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ABSTRAK 
 

Skripsi dengan judul “Model Pengaturan Pidana Mati Di Indonesia Dan Amerika 
Ditinjau Dari Teori Tujuan Pemidanaan”  ini ditulis oleh Rinaldhy David Pratama, 
NIM 12103193151, Prodi Hukum Tata Negara, Universitas Islam Negeri Sayyid 
Ali Rahmatullah Tulungagung, di bimbing oleh Fahmi Arif, S.H., M.H. 

Kata Kunci: Pidana Mati, Tujuan Pemidanaan 

Kehadiran penelitian ini tidak lain berupaya untuk menganalisis dan 
menarasikan terkait praktik hukuman mati, agar ketentuan dan pelaksanaan pidana 
mati di Indonesia menjadi lebih baik dan sempurna. Dengan cara melakukan 
Kajian Komparatif dengan Amerika Serikat, maka dapat melihat kebaikan dan 
kelemahan ketentuan mengenai pidana mati melalui perspektif tujuan 
pemidanaan. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana 
pengaturan pelaksanaan pidana mati di negara Indonesia dan Amerika Serikat? 2) 
Bagaimana model pengaturan pidana mati yang ideal dalam tinjauan tujuan 
pemidanaan?. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu yuridis normatif dengan 
pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual 
(conseptual approach). Setelah memperoleh data yang dibutuhkan data diolah 
secara sistematis dengan metode kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Pengaturan pelaksanaan pidana mati 
di negara Indonesia diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), 
dan undang-undang khusus di luar KUHP. Adapun pelaksanaan pidana mati 
dalam KUHP Lama tercantum pada Pasal 10 dan KUHP Baru tercantum dalam 
Pasal 100 Ayat 1 KUHP. Pidana mati dalam KUHP baru bukan menjadi pidana 
pokok, melainkan pidana yang bersifat khusus yang diancam secara alternatif 
dengan pidana penjara seumur hidup atau pidana penjara paling lama 20 tahun di 
mana harus ada masa percobaan dahulu selama 10 tahun sebelum resmi 
dieksekusi. Sedangkan pengaturan pelaksanaan pidana mati di negara Amerika 
Serikat diatur dalam U.S Code bahwa ada 41 tindak pidana yang dapat dijatuhi 
pidana mati. 2) Model Pidana Mati yang Ideal dalam Tinjauan Tujuan 
Pemidanaan di Negara Indonesia diposisikan sebagai upaya apabila terdakwa 
masih bisa berubah atau diperbaiki sehingga tidak langsung dieksekusi dan 
memberikan kesempatan ke dua. Sedangkan pidana mati di negara bagian 
Amerika mencerminkan tujuan untuk memberikan keadilan bagi korban dan efek 
jera yang kuat terhadap pelaku kejahatan serius. Hal ini sudah sesuai dikarenakan 
kondisi di Indonesia dan Amerika yang berbeda. 
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ABSTRACT 

The thesis with the title "Death Penalty Regulation Model in Indonesia and 
America Seen from the Theory of the Purpose of Punishment" was written by 
Rinaldhy David Pratama, NIM 12103193151, Constitutional Law Study Program, 
Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, supervised by 
Fahmi Arif, S.H., M.H. 

Keywords: Death Penalty, Purpose of Punishment 

The presence of this research seeks nothing more than to analyze and 
narrate the practice of the death penalty, so that the provisions and 
implementation of the death penalty in Indonesia become better and more perfect. 
By conducting a comparative study with the United States, we can see the 
strengths and weaknesses of the provisions regarding the death penalty from the 
perspective of the purpose of punishment. The formulation of the problem in this 
research is: 1) What are the regulations for the implementation of the death 
penalty in Indonesia and the United States? 2) What is the ideal model for 
regulating the death penalty when considering the purpose of punishment? 

The research method used is normative juridical with a statutory approach 
and a conceptual approach. After obtaining the required data the data is processed 
systematically using qualitative methods. 

The results of this research show: 1) Regulations for the implementation of 
the death penalty in Indonesia are regulated in the Criminal Code (KUHP), and 
special laws outside the Criminal Code. The implementation of the death penalty 
in the Old Criminal Code is stated in Article 11 and the New Criminal Code is 
stated in Article 100 Paragraph 1 of the Criminal Code. The death penalty in the 
new Criminal Code is not a basic crime, but rather a special crime which is 
alternatively punishable by life imprisonment or a maximum prison sentence of 
20 years where there must be a trial period of 10 years before being officially 
executed. Meanwhile, the regulations for the implementation of the death penalty 
in the United States are regulated in the US Code, which states that there are 41 
criminal acts that can be sentenced to the death penalty. 2) The Ideal Death 
Penalty Model in the Review of the Purpose of Punishment in Indonesia is 
positioned as an effort if the defendant can still be changed or improved so that he 
is not immediately executed and given a second chance. Meanwhile, the death 
penalty in American states reflects the aim of providing justice for victims and a 
strong deterrent effect on perpetrators of serious crimes. This is appropriate 
because the conditions in Indonesia and America are different. 
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خص ا�

ɄȶȲȞȱث اǶǤȱا ȱا ǨƠامǼȝɋا ǦǣɀȪȝ ȴɆظȺǩ ذجɀƴ" انɀȺȞ  رɀظȺȵ ȸȵ ǠȮɅȀȵوأ ǠɆȆɆȹوǼȹإ Ž ضȀغ
ǰȵ دراǦȅ اɀȹǠȪȱن ، 12103193151 رقƕȦǱ ȴ قȀǣ ǼɆȥ ǼɆا˩Ǡȵ،ااȼǤǪȭ "ǦǣɀȪȞȱ رɄȽǼȱǠȺɅ د Ȁ˫ǣ

ȝ ǼɆȆȱا ǦȞȵǠǱ ،ǦɆȹɀȹǠȪȱم اɀȲȞȱوا ǦȞɅȀشȱا ǦɆȲȭ ،ǦȞɅȀشȱا ȴȆري، قɀǪȅǼȱا ǦɆȵɎȅɋا ʤ Ǧƥر ɄȲ
ǦɆȵɀȮƩا Ǳأ ǰȹɀȱɀǩ .ǰȹɀ2023 ،ƫا ǨƠ ȀشɅɄȶȾȥ Ȥ  ،رفǠȝ.ƘǪȆǱǠƫا 

تا  .: اȹɉظǦȶ اǠȺƨئǦǣɀȪȝ ،ǦɆ اǼȝɋام، اȀȢȱض ȸȵ اǦǣɀȪȞȱلرئيسيةلك

ȰɆȲǶǪ وȀȅد ǠưرǦǣɀȪȝ Ǧȅ اǼȝɋام، ɂȞȆɅ ɍȱ Ɠǵ إɍ  اɄȶȲȞȱ إن وɀǱد ǾȽا اǶǤȱث
 Ǧȅاء دراȀǱل إɎخ ȸȵو .ɍǠȶȭ ȀǮȭوأ ȰȒȥأ ǠɆȆɆȹوǼȹإ Ž ǠȽǾɆȦȺǩام وǼȝɋا ǦǣɀȪȝ مǠȮǵح أǤȎǩ

ȵ ǦȹرǠȪȵ ȜǠȮɅȀȵر وأɀظȺȵ ȸȵ امǼȝɋا ǦǣɀȪȞǣ ǦȪȲȞǪƫم اǠȮǵɉا Ž ȤȞȒȱة واɀȪȱط اǠȪȹ ǦɅرؤ ǠȺȺȮƹ ،
Ȣȱو ا .ǦǣɀȪȞȱض اȀȰئǠȆȵ ثǶǤȱا اǾȽ ɄȶȲȞȱا  :ɄȽ1  )ȤɆȭ  Ž امǼȝɋا ǦǣɀȪȝ ǾɆȦȺǩ Ȕǣاɀȑ

 ǠɆȆɆȹوǼȹإǠȮɅȀȵ2؟ وأ  )ȤɆȭ  ȸȵ ضȀȢȱا Ž ȀظȺȱا ǼȺȝ امǼȝɋا ǦǣɀȪȝ ȴɆظȺǪȱ ȰǮȵɉذج اɀȶȺȱا
 اǦǣɀȪȞȱ؟

ǦɆǲȾȺȵ  ǦɅرǠɆȞȵ ǦɆȹɀȹǠق ǦȪɅȀȕ ɄȽ ǦȵǼǺǪȆƫث اǶǤȱاȰخǼƞ  ǼȞǣ .ɄȶɆȽǠȦȵو ƆɀȹǠق
 ȰȮشǣ ت˫ǠɆǤȱا ǦƨǠȞȵ ȴǪǩ ǦǣɀȲȖƫت ا˫ǠɆǤȱا ɂȲȝ لɀȎƩاǦɆȝɀȺȱب اɆȱǠȅɉام اǼǺǪȅ˨ ɄǲȾȺȵ. 

( Ⱥǩظɀȱ ȴɆائح ǦǣɀȪȝ ǾɆȦȺǩ اǼȝɋام ɄȲɅ Ǡȶ1 Ž: اǩȭ ɄȶȲȞȱظǠǪȹ ȀȾئǾȽ ǰا اǶǤȱث 
ȹǠȪȱا Ž ǠɆȆɆȹوǼȹإɄئǠȺƨن اɀ (KUHP) ǦǣɀȪȝ ǾɆȦȺǩ إن .ɄئǠȺƨن اɀȹǠȪȱرج اǠخ ǦȍǠخ ƙȹاɀوق ،

واɀȹǠȪȱن اǠȺƨئɄ اɀȎȺȵ ǼɅǼƨص  11اǼȝɋام Ž اɀȹǠȪȱن اǠȺƨئɄ اɀȎȺȵ ƇǼȪȱص Ž ȼɆȲȝ اǠƫدة 
ȸȵ اɀȹǠȪȱن اǠȺƨئǦǣɀȪȝ .Ʉ اǼȝɋام Ž اɀȹǠȪȱن اǠȺƨئɄ اǨȆɆȱ ǼɅǼƨ  1اȀȪȦȱة  Ž ȼɆȲȝ100 اǠƫدة 

 ǦƹȀǱ ȸǲȆȱ˨ ة أوǠɆƩى اǼȵ ȸǲȆȱ˨ Ȭȱذ ȸȵ ɍǼǣ ǠȾɆȲȝ قبǠȞɅ ǦȍǠخ ǦƹȀǱ ɄȽ Ȱǣ ،ǦɆȅǠȅأ
 ǠȽǠȎة أقǼƫ20  ǠőǼȵ ǦȶȭǠƮ ةƕȥ كǠȺȽ نɀȮǩ ب أنƶ ثɆǵ ǠȵǠȝ10  ǠȽǾɆȦȺǩ ȰǤات قɀȺȅ

رǠɆƧ. وŽ اɀȱقǚȥ ،ȼȆȦȹ Ǩن ɀȱائح ǦǣɀȪȝ ǾɆȦȺǩ اǼȝɋام Ž اɍɀȱˬت اǼǶǪƫة ȺɅظǠȾȶ اɀȹǠȪȱن 
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( ȴǪɅ وăɎȞȥ. 2 Ȝȑ إȀǱاȸȮƹ ǠăɆȵ اǼȝɋ˨ ȼɆȲȝ ȴȮƩام Ǿȱ41ي ɂȲȝ ȌȺɅ أن ǠȺȽك اɄȮɅȀȵɉ، ا
ا إذا   ăǼȾǱ رهǠǤǪȝ˨ ǠɆȆɆȹوǼȹإ Ž ȴȮƩار اǼȍإ ȸȵ ضȀȢȱا ǦȞǱاȀȵ Ž امǼȝɋا ǦǣɀȪȞȱ ƃǠǮƫذج اɀȶȺȱا

 Ȁȥ ȼǶȺȵر وɀȦȱا ɂȲȝ ȼȵاǼȝإ ȴǪɅ ɍ ثɆƜ ȼȺɆȆƠ أو ȼɆȲȝ ɂȝǼƫا ƘɆȢǩ ȸȮȶƫا ȸȵ زالɅ ɍ نǠȭ Ǧȍ
 Ƙȥɀǩ Ž ȰǮȶǪƫف اǼƬا ǦɆȮɅȀȵɉت اˬɍɀȱا Ž امǼȝɋا ǦǣɀȪȝ سȮȞǩ ،ȼȆȦȹ Ǩقɀȱا Žو .ǦɆȹ˪
 Ž وفȀظȱن اɉ بȅǠȺȵ اǾȽة. وƘȖƪا ȴائȀƨا ƑȮǩȀȵ ɂȲȝ يɀرادع ق Ƙǭеو ˬǠǶȒȲȱ ǦȱاǼȞȱا

.ǦȦȲǪƯ ǠȮɅȀȵوأ ǠɆȆɆȹوǼȹإ 

 

  


